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ANALISIS DAMPAK ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN TERHADAP 

KEGIATAN EKONOMI MASYARAKAT KECAMATAN NOGOSARI 

KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 2010 - 2021 

Abstrak 

Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Nogosari semakin berkembang 

dikarenakan aktvitas sosial ekonomi. Dampak yang ditimbulkan oleh masyarakat 

perekonomian dan kegiatan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 1. Menganalisis 

agihan perubahan penggunaan lahan dari lahan pertanian ke industri 2. 

Menganalisi dampak yang ditimbulkan pasca beralihnya lahan pertanian ke 

Industri terhadap kondisi ekonomi masyarakat di Kecamatan Nogosari 3. 

Menganalisis faktor yang menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan pertanian dari 

lahan pertanian menjadi industri di Kecamatan Nogosari. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survey dengan wawancara terstruktur 

menggunakan kuisioner yang dianalisis deskriptif kuantitatif untuk mendapatkan 

data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, yang akan mendapatan jawaban 

dari masyarakat mengenai dampak yang ditimbulkan dan faktor yang 

menyebabkan terjadinya perubahan lahan akan berdampak ke arah positif atau 

negatif. Untuk analisi peta menggunakan interpretasi citra dari citra Quickbird 

tahun 2010 dan citra GeoEye tahun 2021. Penelitian dilapangan akan memperoleh 

hasil dari dampak perubahan lahan tehadap masyarakat dengan dampak sosial 

yatitu kegiatan gotong royong, pencemaran lingkungan, tingkat kriminalitas dan 

tingkat pengangguran, untuk dampak ekonomi yaitu dampak jenis pekerjaan dan 

pendapatan masyarakat. Faktor penyebab terjadinya perubahan lahan yaitu faktor 

eksternal, faktor interna, faktor kebijakan, faktor ekonomi dan faktor politik. 

Kecamatan Nogosari mempunyai luasan 5.508,43 ha, dengan penggunaan lahan 

sawah seluas 2.484,9 ha (tahun 2010) dan 2.479,83 ha (tahun 2021). 

Kata kunci: Perubahan Lahan, Dampak Sosial Ekonomi, Faktor Perubahan 

Lahan. 

Abstract 

Changes in land use in Nogosari District are growing due to socio-economic 

activities. The impact caused by the community's economy and social activities. 

This study aims to 1. Analyze the distribution of land use changes from agricultural 

land to industry 2. To analyze the impact caused after the shift of agricultural land 

to industry on the economic condition of the community in Nogosari District 3. To 

analyze the factors that cause the conversion of agricultural land from agricultural 

land to agricultural land. industry in Nogosari District. The method used in this 

research is a survey method with structured interviews using questionnaires that 

are analyzed descriptively quantitatively to obtain data that has occurred in the past 

or present, which will get answers from the community regarding the impacts and 

factors that cause land changes will have an impact on the future. positive or 

negative direction. For map analysis using image interpretation from Quickbird 

images in 2010 and GeoEye images in 2021. Field research will obtain results from 

the impact of land change on the community with social impacts, namely mutual 

cooperation activities, environmental pollution, crime rates and unemployment 

rates, for economic impacts, namely environmental impacts. type of work and 

income of the community. Factors causing land change are external factors, 
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internal factors, policy factors, economic factors and political factors. Nogosari 

sub-district has an area of 5,508.43 ha, with the use of paddy fields covering an 

area of 2,484.9 ha (in 2010) and 2,479.83 ha (in 2021). 

Keywords: Land Change, Socio-Economic Impact, Land Change Factors. 

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang sangat besar dan terus berkembang 

secara konsisten sehingga mengalami pergantian peristiwa yang cepat. Kebutuhan akan tanah 

berkembang dalam jangka panjang untuk kebutuhan daerah setempat seperti pergantian 

peristiwa, memperluas ketegangan aset darat di Indonesia (Harsono, 1995). Perubahan 

penggunaan lahan adalah perluasan penggunaan lahan yang dimulai dari satu sisi pemanfaatan 

kemudian ke sisi berikutnya dengan pengurangan jenis penggunaan lahan yang kadang-kadang 

berubah kemampuan pada berbagai rentang waktu (Wahyunto et al, 2001) 

 Kabupaten Boyolali terletak di Wilayah Jawa Tengah secara resmi dipisahkan menjadi 

22 kecamatan, 261 kota dan 6 kecamatan setelah melalui pembangunan provinsi pada tahun 

2019. Daerah Nogosari merupakan salah satu kecamatan dalam Peraturan Daerah Boyolali, 

berperan sebagai penghubung yang menghubungkan daerah di sekitar Kabupaten Boyolali 

dengan Sragen dan Karanganyar sebagai daerah terdekat. Peningkatan pembangunan yang ada 

di wilayah sekitar Kabupaten Boyolali baik pembangunan fasilitas maupun kantor, dan akan 

mendukung peningkatan sosial ekonomi di wilayah Kecamatan Nogosari. 

 Peningkatan jumlah penduduk dan kepadatan penduduk berdampak pada peningkatan 

kebutuhanlahan yang digunakan untuk kebutuhan. Jumlah penduduk di Kecamatan Nogosari 

pada tahun 2010 sebesar 60.773 jiwa, sedangkan pada tahun 2021 di Kecamatan Nogosari 

memiliki jumlah penduduk sebesar 72.687 jiwa. Pertumbuhan penduduk di Kecamatan 

Nogosari pada tahun 2021 dari tahun 2010 mengalami kenaikan sebesar 11.914 jiwa.  

 Meningkatnya perubahan lahan di Kecamatan Nogosari dikarenakan wilayah yang 

strategis, dan pertambahan jumlah penduduk. Hal ini ditambahi dengan pembangunan industri 

dan pembangunan pemukiman baru di beberapa desa yang terletak di Kecamatan Nogosari. 

Luas wilayah di Kecamatan Nogosari seluas 5.508,43 Ha dengan luas penggunah lahan di tahun 

2010 untuk tanah sawah sebesar 2.484,9 Ha dan tanah kering sebesar 3.023,53 Ha, dan untuk 

luas penggunaan lahan di tahun 2021 untuk tanah sawah sebesar 2.479,83 Ha dan tanah kering 

3.028,6 Ha. Selisih terjadinya penggunaan lahan untuk tanah sawah dari tahun 2010 dan 2020 

sebesar 5,07 Ha dan untuk tanah kering sebesar 5,07 Ha. Dari tahun 2010 dan 2021 terjadi 

perubahan penggunaan lahan untuk tanah sawah dan tanah kering. Penyediaan data alih fungsi 
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lahan secara spasial dan temporal pada tingkat ketelitian tinggi dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan citra satelit resolusi tinggi yang dianalisis melalui Sistem Informasi Geografi 

(SIG). Citra satelit dan SIG merupakan bagian dari teknologi penginderaan jauh yang makin 

banyak digunakan untukpemetaan sumberdaya lingkungan.. 

2. METODE

Data pada penelitian ini adalah data sekunder terdiri dari : data citra satelit Landsat 8 tahun 

2013 dan tahun 2022, data citra google earth tahun 2006, dilengkapi dengan data produktivitas 

pertanian, data harga GKP, dan data harga lahan tahun 2006. Penelitian dilakukan pada daerah 

yang terdampak langsung meliputi 3 Kecamatan yaitu: Kecamatan Jabon, Kecamatan Porong, 

serta Kecamatan Tanggulangin. 

Metode pada penelitian ini menggunakan metode survei. Metode survei yang dilakukan 

pada penelitian ini dengan wawancara atau kuisioner terhadap masyarakat di Kecamatan 

Nogosari yang berisi pertanyaan dan jawaban yang diisi oleh masyarakat yang menghasilkan 

jawaban dari penelitian berdasarkan tujuan penelitian.  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan incidental sampling. 

Incidental sampling yaitu peneliti memilih siapa saja responden yang berada di lokasi penelitian 

untuk dijadikan sebagi responden. Kriteria yang digunakan pada penlitian ini yang dijadikan 

sampel dilihat dari segi usia atau umur. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 38 orang. 

Menurut Mustaniroh, et al. (2009), menyatakan bahwa apabila jumlah populasi tidak dapat 

diketahui, maka peneliti dapat menggunakan metode linier time function untuk menentukan 

jumlah sampelnya. Rumus dari metode linier time function adalah sebagai berikut: 

𝐧 =
𝐓−𝐭𝟎

𝐭𝟏
(1) 

Keterangan: 

n = Jumlah Responden (orang) 

T = Waktu yang tersedia untuk penelitian (menit) 

t0 = Waktu pengambilan sampel 

t1 = Waktu yang digunakan responden untuk mengisi kuisioner (menit) 

Adapun pada penelitian ini metode linier time fuction yang digunakan dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝐧 =
𝟕𝟐𝟎−𝟏𝟓𝟎

𝟏𝟓
(2) 

  𝐧 = 𝟑𝟖 𝐨𝐫𝐚𝐧𝐠 
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Keterangan: 

n = 38 orang 

T = 4 hari x 3 jam/hari = 12 jam = 720 menit 

t0 = 2,5 Jam = 150 menit 

Pengumpulan data yang digunakan penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data primer dengan wawancara dan  observasi atau pengamatan langsung 

dilapangan. Serta melakukan pengamatan daerah kawasan terdampak perubahan lahan di 

Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali adapun Citra Geo Eye-1 digunakan untuk informasi 

data aktual yang terjadi di lapangan. Observasi juga dilakukan untuk dapat mengetahui berapa 

banyak lahan yang terdampak atau terbangun lahan industri, bentuk penggunaan lahan,  serta 

kawasan pengalihan fungsi lahan. Pengumpulan data sekunder berupa data kependudukan dan 

luas penggunaan lahan Kecamatan Nogosari dari tahun 2010 sampai 2021 didapatkan dari 

Badan Pusat Statistik Kecamatan Nogosari dalam angka 2010 sampai 2021, dan peta RBI 

daerah penelitian berupa peta administrasi Kecamatan Nogosari didapatkan dari Badan 

Informasi Geografis (BIG).  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif 

menggambarkan serta mendiskripsikan peta penggunaan lahan tahun 2010 dan peta 

penggunaan lahan tahun 2021 dengan menggunakan tekhnik overlay. Analisis menggunakan 

deskriptif kuantitatif ini menggambarkan serta mendiskripsikan data luas penggunaan lahan 

yang berdampak dari beralinya lahan pertanian ke industri terhadap kondisi ekonomi 

masyarakat Kecamatan Nogosari yang didapatkan melalui wawancara langsung terhadap 

responden di lapangan. Analisis menggunakan deskriptif kualitatif ini menggambarkan serta 

mendiskripsikan data perubahan fungsi lahan pertanian menjadi lahan terbangun atau 

nonpertanian dengan berbagai faktor yang menyebabkan alih fungsi lahan pertanian di 

Kecamatan  Nogosari yang didapatkan melalui wawancara langsung terhadap responden di 

lapangan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Agihan Perubahan Lahan dari Lahan Pertanian Menjadi Industri 

A. Perubahan Penggunaan Lahan dari Lahan Pertanian menjadi Industri Tahun 2010 

dan Tahun 2021 

Perubahan penggunaan lahan akan berubah pada setiap tahunnya akan mengalami 

perumbuhan penduduk yang semakin meningkat maka kebutuhan tempat tinggal dan sarana 

yang lain menjadi faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan lahan di Kecamatan 
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Nogosari banyak lahan yang beralih fungsi menjadi sektor perdagangan maupun sektor industri, 

karena di Kecamatan Nogosari banyak mengalami perubahan untuk sektor perindustriannya. 

Kecamatan Nogosari memiliki luas sebesar 5.508,43 Ha dengan beberapa jenis penggunaan 

lahan seperti industri, tegalan, kebun, pemukiman, sawah irigasi dan sawah tadah hujan. 

 Penggunaan lahan di Kecamatan Nogosari tahun 2010 sebagian besar penggunaan 

lahannya adalah sawah karena Kecamatan Nogosari merupakan penghasil padi terbesar di 

Kabupaten Boyolali dengan luas lahan sawah sebesar 2 479,8300 ha. Perubahaan penggunaan 

lahan menjadi lahan terbangun di Kecamatan Nogosari pada tahun 2021 beralih fungsi menjadi 

pemukiman atau lahan terbangun dengan seluas 1964,16 ha. Pada tahun 2021 luas lahan 

pertanian menjadi 2942,57 ha, dan luas lahan terbangun sebesar 1964,16 ha. Penggunaan lahan 

pada tahun 2020 untuk lahan terbangun atau pemukiman seluas 1964,16 ha. Penggunaan lahan 

terbangun bertambah dari tahun 2010 sampai tahun 2020 sebesar 1330,367 ha, sedangkan lahan 

pertanian dari tahun 2010 sampai tahun 2020 mengalami penyusutan sebesar 1.326.140,53 ha. 

 Lahan terbangun mengalami kenaikan karena untuk memenuhi kebutuhan penduduk. 

Jumlah penduduk asli dan penduduk yang migrasi dan perkembangan wilayah aka berdampak 

pada alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan non pertanian atau terbangun. Dibawah ini 

merupakan peta penggunaan lahan di tahun 2010 dan peta penggunaan lahan di tahun 2021 

adalah sebagai berikut. 

Gambar 1. Peta Penggunaan Lahan di Kecamatan Nogosar Tahun 2010 
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Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan di Kecamatan Nogosari Tahun 2021 

3.2 Perbedaan Penggunaan Air Bersih Untuk Kebutuhan Domestik di Kecamatan 

Gondangrejo Berdasarkan Kondisi Sosial Ekonomi 

A. Dampak Sosial  

a) Kegiatan Gotong Royong

Kegiatan gotong royong masih sering dilakukan di beberapa desa seiring terjadinya 

perubahan lahan yang terjadi di Kecamatan Nogosari, karena gotong royon dilakukan untuk 

menyelsaikan pekerjaan di desa yang dilakukan oleh semua warga masyarakat. Kecamatan 

Nogosari dari 38 responden, sekitar 78,95% yang masih sering melakukan kegiatan gotong 

royong di desa, sehingga dapat dikataan bahwa kegiatan gotong royong tidak masih dilakukan 

dengan berbagai kesibukan masyarakat untuk bekerja sama bergotong royong. Dan sekitar 

21,05% yang jarang melakukan kegiatan gotong royong karena pekerjaan diluar kota.  

b) Pencemaran Lingkungan

Pencemaran lingkungan bisa terjadi akibat dari perubahan lahan yang terjadi di 

Kecamatan Nogosari karena pencemaran yang dilakukan oleh masyarakat dengan membuang 

sampah sembarangan. Pencemaran yang dilakukan industri besar membuang hasil sisa atau 

limbah di kawasan industrinya yang menyebabkan pencemaran lingkungan. Pencemaran 

lingkungan di Kecamatan Nogosari sekitar 65,79% yang tidak mengalami pencemaran 

lingkungan, sekitar 34,21% yang terjadi pencemaran lingkungan. 
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c) Tingkat Kriminalitas

Tingkat kriminalitas di Kecamatan Nogosari berkurang dengan seiring terjadinya 

perubahan lahan berdampak positif bagi penduduk atau masyarakat di sekitar. Tingkat 

kriminalitas yang ada di Kecamatan Nogosari yang tidak terjadi dengan persentase 92,11% , 

sekitar 7,89% yang terjadi tindakan kriminal.   

d) Tingkat Pengangguran

Tingkat pengangguran bisa terjadi karena masyarakat yang tidak mau bekerja dan malas 

bekerja, dan masyarakat yang berusia muda setelah lulus dari sekolah tidak mau bekerja 

menyebabkan tingkat pengangguran tinggi. Tingkat pengangguran mengalami pengurangan 

sebanyak 57,89% sehingga tingkat pengangguran yang terjadi di Kecamatan Nogosari 

mengalami pengurangan karena masih banyak masyarakat mau bekerja dan membuka usaha 

dan usia – usia produktif yang masih banyak bekerja. Sebanyak 42,11% mengalami 

pertambahan tingkat pengangguran karena masih banyak usia muda dan usia tua yang tidak 

mendapatkan pekerjaan dan masyarakat tidak mempunyai keterampilan untuk bekerja di PT dan 

membuka usaha sendiri. 

B. Dampak Ekonomi 

a) Jenis Pekerjaan Penduduk

Jenis pekerjaan penduduk yang berada di Kecamatan Nogosari sangatlah berdampak bagi 

kondisi ekonomi masyarakat sekitar. Jenis pekerjaan masyarakat sangat mempengaruhi 

keuangan dan kehidupan masyarakat, rata – rata masyarakat di Kecamatan Nogosari bekerja 

sebagai buruh dan petani. Jenis pekerjaan yang ada di Kecamatan Nogosari dibagi menjadi 7 

jenis pekerjaan yaitu buruh, guru, karyawan swasta, pedagang, PNS, Petani dan Peternak, dari 

jenis pekerjaan tersebut hasil wawancara dengan 38 responden yang ada di Kecamatan Nogosari 

yang paling tinggi merupakan jenis pekerjaan petani sebesar 39,47 % karena masyarakat lebih 

memilih bekerja di pabrik atau merantau keluar kota. 

b) Pendapatan Masyarakat

Pendapatan masyarakat dapat dilihat dari jenis pekerjaan atau masyarakat sesuai dengan 

pekerjaannya. Pendapatan masyarakat dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi empat, 

yaitu  pendapatan < 1.000.000, 1.000.000 – 2.000.000, 2.100.000 – 3.100.000, dan >3.100.000. 

Pendapatan masyarakat di Kecamatan Nogosari sebanyak 36,84% dengan upah 2.100.000 – 

3.100.000 dengan jenis rata – rata bekerja sebagai buruh di pabrik, PNS, Guru 

3.3 Analisis faktor yang menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan pertanian dari lahan 

pertanian menjadi lahan terbangun atau nonpertanian di Kecamatan Nogosari 

A. Faktor internal  
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a) Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan 

lahan yang di Kecamatan Nogosari. Pertambahan penduduk di Kecamatan Nogosari pada tahun 

2010 sampai tahun 2021 sebesar 11.914 jiwa, hal ini disebabka karena adanya angka kelahiran, 

kematian dan migrasi. Berdasarkan hasil wawancara 91,11% terjadi perubahan lahan dari lahan 

pertanian menjadi lahan terbangun disebabkan karena faktor pertumbuhan penduduk.  

b) Nilai Jual

Nilai jual merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap perubahan lahan. Harga 

jual lahan membuat petani lebih memilih menjual lahannya dari pada dikelola untuk 

menghasilkan produktifitas lahan sendiri. Sekitar 86,84% total keseluruhan responden 

menjawab menjual lahan dengan nilai jual yang tinggi lebih menguntungkan dibandingkan 

menggarap lahan dan lebih memilih bekerja membuat usaha dirumah dan menjadi buruh. 

c) Peluang Usaha

Peluang usaha merupakan peluang dengan membuka usaha dengan peluang kedepannya 

yang lebih menguntungkan bagi pemilik lahan. Tanah yang memiliki kedudukan yang lebih 

penting luasnya lebih banyak memang bermaksud agar jika dimanfaatkan sebagai lahan yang 

dapat menghasilkan manfaat yang besar,lebih tinggi. Sekitar 76,32% yang mengatakan bahwa 

lahan mereka miliki kemungkinan besar sebagai peluang dijadikan untuk usaha lain. 

B. Faktor Eksternal 

a) Lokasi Lahan

Lokasi lahan sangat mempengaruhi harga dari lahan tersebut. Lokasi lahan yang strategis 

banyak sekali dicari oleh orang yang ingin membuka usaha. Sekitar 57,89% memilih untuk 

menjual lahan mereka karena mendapatkan harga lahan yang tinggi dan sebagian digunakan 

untuk membangun usaha karena tempat yang dijual memiliki lokasi yang strategis berada di 

pinggir jalan dan dekat dengan pemukiman.  

b) Produktifitas Lahan

Produktifitas lahan yang terjadi menekankan kepada pemilik lahan untuk menggarap 

lahan sendiri. Tingkat produktifitas tanaman bisa dikatakan baik dengan hasil panen yang 

melimpah, terjadinya perubahan lahan yang sebelumnya merupakan lahan pertanian menjadi 

lahan non pertanian disebabka karena tingkat produktifitas tanaman yang buruk, harga pupuk 

yang sangat mahal, dan tidak ada orang untuk bekerja menjadi petani. Sekitar 50% responden 

mengatakan lahan yang digarap memiliki tingkat produktifitas yang kurang tingi (rendah), 

sehingga pemilik lahan memilih untuk mengalihfungsikan.  

c) Faktor Kebijakan
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Faktor kebijakan merupakan faktor yang dikeluarkan dari pemerintah untuk menyebabkan 

terjadinya perubahan lahan yang di Kecamatan Nogosari, terjadinya perubahan lahan yang di 

Kecamatan Nogosari karena masyarakat sendiri yang menyebabkan terjadinya perubahan lahan 

dan tidak ada faktor kebijakan dari pemerintah. Dengan berbagai kebutuhan masyasrakat yang 

menyebabkan perubahan lahan. Sekitar 86,84% responden melepas lahan dengan sendirinya 

tanpa ada campur tangan dari pemerintah.  

d) Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi mempengaruhi terjadinya perubahan lahan, ekonomi semakin melaju dan 

tingkat konsumsi rumah tangga sangat tinggi menyebabkan banyaknya masyarakat yang bekerja 

untuk mencukupi kebutuhannya. Kecamatan Nogosari memiliki pertumbuhan ekonomi yang 

semakin tinggi karena pertumbuhan penduduk yang semakin bertambah. Sebanyak 94,74% 

megatakan pertumbuhan ekonomi disebabkan dari tingkat kebutuhan masyarakat yang semakin 

tinggi .  

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil perubahan lahan tahun 2021 di Kecamatan 

Nogosari mengalami perubahan lahan secara bertambah. Seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk kebutuhan lahan semakin bertambah. Bertambahnya jumlah penduduk disetiap desa 

tentunya juga meningkatkan kebutuhan lahan untuk pemukiman atau tempat tinggal dan lahan 

terbangun lainnya, dan menyebabkan terjadinya salah satu faktor perubahan lahan di Kecamatan 

Nogosari yang beralih fungsi menjadi pemukiman dan industri atau lahan terbangun lainnya. 

Luas wilayah di Kecamatan Nogosari 5.508,43 Ha dengan beberapa jenis penggunaan lahan 

seperti pemukiman, sawah irigasi, sawah tadah hujan, tegalan, kebun dan industri. Jenis 

penggunaan lahan di Kecamatan Nogosari mengalami perubahan hampir desa di Kecamatan 

Nogosari penggunaan lahan yang mengalami perubahan dari tahun 2010 sampai 2021 yaitu 

lahan pemukiman sebesar 1.330,36 Ha dan lahan industri sebesasr 12,93 Ha. Jenis perubahan 

penggunaan lahan mengalami pengurangan yaitu sebagian lahan pertanian 2942,57 Ha. 

Penggunaan lahan terbangun bertambah dari tahun 2010 sampai tahun 2021 sebesar 1330,367 

ha, sedangkan lahan pertanian dari tahun 2010 sampai tahun 2021 mengalami penyusutan 

sebesar 1.326.140,53 ha.  

Dampak alih fungsi lahan pertanian ke industri terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat di Kecamatan Nogosari dibagi menjadi 2 macam yaitu dampak sosial dan dampak 

ekonomi. Dampak sosial antara lain kegiatan gotong royong, pencemaran lingkungan, tingkat 

krimialitas, dan tingkat pengangguran. Dampak ekonomi antara lain jenis pekerjaan, pendapatan 
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masyarakat. Faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan lahan yang ada di Kecamaan 

Nogosari meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain pertumbuhan 

penduduk, nilai jual, dan peluang usaha. Faktor eskternal yaitu lokasi lahan, produktifitas lahan, 

faktor kebijakan dan faktor ekonomi 
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